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Abstract. The main problem in this research is how to apply the discussion method to improve the learning
outcomes of Civic Education on Grade V students of SD Negeri 221 Bulu Dua District Marioriwawo Kabupaten
Soppeng. This type of research is Class Action Reaserch which consists of two cycles where each cycle is held twice
a meeting. The research procedure includes planning, action implementation, observation and reflection. Subjects
in this study were students of class V SD Negeri 221 Bulu Dua District Marioriwawo Soppeng regency as many as 14
people. The results showed that in the first cycle students' level of satisfaction on the average material 79.64 or an
increase of 10.35 from the results of initial tests taken from schools where pupil mastery of the material on average
69.29. While in cycle Il obtained data that student mastery level average of 93,57 or increase 13,93 from result of
formative test at cycle | where its material mastery average 79,64. The results obtained by students in cycle Il is
92.86% or 13 students get the value of > 70, seen from students who are categorized as very high amounted to 3
people with a percentage of 21.44%, while the high categorized students as many as 8 people with a percentage of
57, 14%. And accompanied by the achievement of all indicators in teacher and student observation.

Keywords: Learning Outcomes, Discussion, Students.

Abstrak. Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan metode diskusi untuk meningkatkan
hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada murid kelas V SD Negeri 221 Bulu dua Kecamatan Marioriwawo
Kabupaten soppeng. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Class Action Reaserch) yang terdiri dari
dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Prosedur penelitian meliputi
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas V SD
Negeri 221 Bulu Dua Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng sebanyak 14 orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada siklus | tingkat penguasan murid terhadap materi rata-rata 79,64 atau meningkat 10,35
dari hasil tes awal yang diambil dari sekolah dimana penguasaan murid terhadap materi rata-rata 69,29. Sedangkan
pada siklus Il diperoleh data bahwa tingkat penguasaan murid rata-rata 93,57 atau meningkat 13,93 dari hasil tes
formatif pada siklus | dimana penguasaan materinya rata-rata 79,64. Adapun hasil yang diperoleh murid pada siklus
Il adalah 92,86% atau 13 murid memperoleh nilai 2 70, dilihat dari murid yang berkategori sangat tinggi berjumlah 3
orang dengan persentase 21,44%, sedangkan murid yang berkategori tinggi sebanyak 8 orang dengan persentase
57,14%. Dan disertai dengan tercapainya seluruh indikator dalam observasi guru dan murid.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Diskusi, Siswa.
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PENDAHULUAN

Proses pendidikan di sekolah dasar

merupakan landasan paling mendasar untuk
terselenggaranya kegiatan belajar mengajar pada
lebih tinggi

menengah dan jenjang pendidikan tinggi. Ini berarti

jenjang vyang yaitu pendidikan
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
banyak tergantung kepada bagaimana proses
belajar yang dialami oleh murid pada jenjang
pendidikan sekolah dasar. Undang-Undang Nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 1 Butir (1), dimana dijelaskan bahwa: “Tujuan
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan membentuk watak dan membentuk
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Pelaksanaan proses pendidikan disekolah
dasar terdiri dari beberapa mata pelajaran salah
adalah Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn). Mata pelajaran Pendidikan

satunya mata pelajaran
Kewarganegaraan (PKn) pada dasarnya adalah
untuk membantu mengembangkan pendidikan
pembelajaran dalam meningkatkan moral murid di
sekolah. Agar memperoleh moral yang diharapkan
dari setiap murid di sekolah, tingkah laku anak
sekolah sering membuat kesal gurunya. Misalnya :
tidak menghargai guru dan teman-temannya serta
tidak mau berdisiplin dengan apa yang telah di
sepakatinya, baik itu dalam mematuhi aturan yang
dibuat oleh sekolah maupun aturan kelas yang
nantinya berdampak besar pada ketidak patuhan
disebabkan

tidak memahami

pada aturan keluarga hal ini

kebanyakan murid konsep
pembelajaran secara benar dan aplikasi konsep
tersebut di dalam masyarakat. Oleh sebab itu,
dalam pendidikan menuntun dan mengarahkan
anak dalam hidupnya dan masa pertumbuhan dan

perkembangan. Jadi tujuan utama pembelajaran

Pendidikan = Kewarganegaraan (PKn) dalam
peningkatan moral adalah kedisiplinan dan
pemahaman konsep yang benar dengan

memberikan pola tingkah laku yang baik nantinya
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dalam  bermasyarakat. Dan  juga  untuk
mengembangkan sikap, etika, nilai-nilai moral
Pendidikan Kewarganegaraan.

Dihardja (2000 : 1-2) mengemukakan

bahwa SD adalah tahapan

pembelajaran penting bagi seorang anak yang

“Pembelajaran di

sedang  dalam masa pertumbuhan  dan
perkembangan serta masa-masa peka sebagai
tempat penanaman nilai dan moral, mengingat
dedikasi,

keahlian dan keterampilan mengajar para guru SD

pentingnya tahapan tersebut maka

harus lebih profesional lebih bervariasi dan
berkualitas”.

Salah satu kajian yang tercamtum dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn),
yang terdapat disekolah dasar kelas V, dalam hal
ini mengenai peningkatan hasil belajar. Dapat
diwujudkan dengan penelaahan konsep PKn yang
benar vyaitu tentang menghargai dan menaati
keputusan bersama, baik dalam bentuk sikap dan
dapat

berimplikasi pada hasil pembelajaran, karena mata

konsep-konsep yang benar sehingga
pelajaran PKn masih sangat luas dan memerlukan
konsep. sehingga
yang  tepat
memudahkan pembelajaran untuk diterapkan.

banyak pengembangan

penggunaan metode dapat
Pada Observasi awal yang dilakukan oleh
di kelas V SD Negeri 221 Bulu Dua,

Kecamatan

peneliti
Marioriwawo Kabupaten Soppeng,
peneliti memperoleh informasi sebagai berikut : (1)
guru dalam mengajarkan konsep pada mata
pelajaran PKn kepada murid kurang melibatkan
murid secara aktif dalam interaksi belajar mengajar
sehingga murid kurang termotivasi dalam belajar,
(2) guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
kebanyakan ceramah saja tanpa membimbing
murid bagaimana cara berdiskusi dan bertukar

pikiran dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

(3) guru kurang membimbing murid dalam
mengembangkan dan mengenal secara utuh
konsep-konsep dalam mata pelajaran PKn,

sehingga dengan bimbingan guru tersebut, murid

dapat  mengkontruksi  pemikirannya  untuk

menemukan konsep-konsep pada mata pelajaran
PKn lebih kompleks dan mudah untuk dipahami. (4)



juga dalam mengajarkan PKn tidak

memberikan keterhubungan antara materi dengan

guru

fenomena yang ada di lingkungan sekitar murid.

Untuk mendukung informasi tersebut di atas

peneliti mencocokkan dengan dokumen nilai
ternyata tampak bahwa penjabaran konsep yang
kurang baik akan berimplikasi pada rendahnya
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran PKn,
itu dibuktikan dengan 42,86% murid memperoleh
ketuntasan belajar dalam nilai ujian mid semester
atau dari 14 orang murid hanya 6 orang yang
mendapatkan nilai 275 dengan nilai rata-rata kelas
69,29, dengan kriteria ketuntasan minimal 70
artinya masih sangat rendah apalagi bila
dibandingkan dengan standar ketuntasan peneliti
yaitu 80% murid mendapatkan nilai 275. Jadi, jika
masalah tersebut tidak diatasi dengan metode dan
tindakan yang tepat maka akan berdampak buruk
bagi murid. Untuk mengatasi masalah tentang
pemahaman konsep di dalam mata pelajaran PKn
maka dipandang perlu untuk memilih metode dan
bagaimana proses pelaksanaan metode tersebut
dalam pembelajaran, sehingga dapat ditelaah
dengan baik oleh guru maupun murid, karena
terkadang di dalam menyelesaikan suatu masalah
di perlukan komunikasi dua arah agar
permasalahan lebih mudah dipecahkan dan dapat
diterima oleh semua pihak baik guru maupun
murid melalui cara pengajaran metode yang baik.
Sehingga pantaslah metode diskusi sebagai metode
yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar murid

pada mata pelajaran PKn.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dipilih atau digunakan dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. dipilih
mendeskripsikan aktivitas siswa dalam pelaksanaan

Pendekatan ini untuk

tindakan pembelajaran. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang bersifat deskriptif.

Penelitian akan dilaksanakan di SD Negeri 221 Bulu
Dua vyang terletak di Desa Gattareng Toa,
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng
Subjek dari penelitian ini adalah murid kelas V SD

Negeri 221 Bulu Dua Kabupaten Soppeng, dengan
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jumlah murid 14 orang yang terdiri dari 12 orang
laki-laki dan
penelitian dapat dilihat pada gambar 1 berikut:

Tindakan Siclus
. 1 Pemahaman
Dispnosin Konasep-konaoy
Maaalah Pada Mata

2 orang perempuan. Prosedur

Maonyusun
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Pulajnran PEKn
Raflukei “ 3
| Belion Barhanil F _r\n:h:,-_,. & | Gum ‘?c}?i?&“]c'
ﬂ Evaluasi
: e Obacrvax
M. * Tindakan . .
e b Sikhus 2 e=)| Siddus2
Silclua 2 Pemahaman
Koneep koneep -D-
Pada Mata Reflekal
Pelajaran PKn Analizis &
Funlusan

| Borhsoal ]C:l Sunp‘ulun |
Teknik data data,
wawancara, pengamatan, catatan lapangan. Hasil

pengumpulan melalui
dari pengumpulan data kemudian dianalisis, data
yang diperoleh dari pelaksanaan observasi dianalisa
secara kualitatif sedangkan data hasil belajar PKn
murid kelas V dianalisa secara kuantitatif dengan
menggunakan statistik deskriptif yaitu skor rata-
rata, SD Negeri 221 Bulu Dua Kabupaten Soppeng
persentase, standar deviasi, nilai minimun dan nilai
maksimun yang dicapai murid setiap siklus. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mencapai 70 dan
ketuntasan secara klasikal harus mencapai 80% dari
14 murid yang mendapat nilai >75.

PEMBAHASAN
1. Siklus |
Aktivitas Belajar Murid Siklus |

Hasil penelitian yang terdiri dari aktifitas
murid, guru dan proses belajar dalam peningkatan
hasil belajar PKn tentang konsep menghargai dan
menaati keputusan bersama dua sub pokok
bahasan bentuk-bentuk keputusan bersama dan
melaksanakan  keputusan  bersama  dengan
menggunakan metode diskusi yang terdiri dari tiga
tahapan, yaitu persiapan pembelajaran, kegiatan
inti dan kegiatan akhir. Murid mengerjakan soal
secara individu, pemeriksaan hasil tes, dari siklus
pertama, dan kedua mengalami peningkatan yang
signifikan. Dari hasil observasi terhadap aktivitas
guru pada siklus |, kemampuan guru dalam
mengajarkan konsep menghargai dan menaati
keputusan bersama dengan menggunakan metode

diskusi berkategori sedang. Hal ini terlihat dari



terpenuhinya indikator-indikator kinerja yang ada
dalam lembar observasi guru. Jika dipersentasekan
secara keseluruhan bahwa indikator yang berhasil
dicapai guru berkategori cukup yaitu 6 (50%) dari
12 indikator yang harus dicapai. Sedangkan yang
adalah 6 (50%)
Sementara lembar observasi yang ditujukan kepada

belum tercapai indikator.

murid juga menunjukan pencapaian indikator
dengan kategori sedang yaitu 8 (66.66%) dari 12
indikator. Sedangkan yang belum tercapai adalah 4
(33.33%) indikator.

Guru dalam menyampaikan proses
pembelajaran PKn pada konsep menghargai dan

menaati keputusan bersama dalam sub pokok

bahasan bentuk-bentuk keputusan bersama
dengan menggunakan metode diskusi pada
tindakan Siklus | masih terdapat beberapa

kekurangan diantaranya sebagai berikut: 1. Guru
terlalu aktif didalam diskusi sehingga konsep
pembelajaran kurang berkembang , 2. Guru kurang
memotivasi murid agar memberanikan diri dalam
mengemukakan pendapatnya mengenai jawaban
atau dalam mengeluarkan pendapat lain, 3. Guru
kurang mengontrol murid dalam berdiskusi
sehingga masih ada murid yang tidak berperan aktif
dalam kelompoknya, 4. Waktu pembelajaran masih
tidak disebabkan

pengorganisasian disaat berdiskusi kurang efesien.

tepat  waktu. Hal ini
Dari permasalahan tersebut yang dikemukan diatas
mengakibatkan hasil belajar murid belum mencapai
target yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga
perlu perbaikan

adanya dalam pembelajaran

selanjutnya.

Hasil Tes Belajar Murid Siklus |

Pada akhir siklus | ini, diperoleh gambaran
tentang hasil belajar PKN di kelas V yang menjadi
subjek penelitian. Tes akhir siklus ini diikuti oleh
semua murid kelas V SD Negeri 221 Bulu Dua yang
berjumlah 14 orang. Adapun data nilai hasil tes
murid pada tes akhir siklus | ini dapat dilihat pada
tabel 4. 5 berikut ini:

Surnal Ltika Demokrasi p-2339-2401

Rendidikan " Rancasile dan Kewarganegaraam
Volume II No. 1 Januari 2017
ISSN p-2540-8765

Tabel 1. Statistik Hasil Tes Murid pada Siklus |

Statistik Nilai Statistik
Subjek 14
Nilai Ideal 100
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 60
Rentang Nilai 28
Nilai Rata-Rata 79,64

Sumber: Analisis data hasil tes murid

Tabel 1 di atas diperoleh informasi bahwa
nilai rata-rata prestasi belajar murid V SD Negeri
221 Bulu Dua adalah 79,64 dengan nilai ideal yang
mungkin dicapai 100. Sedangkan secara indvidual,
nilai yang dicapai responden tersebar dari nilai
terendah 60 dari nilai minimum ideal yang mungkin
dicapai 0 sampai dengan nilai tertinggi 90 dari nilai
ideal yang mungkin dicapai 100 dengan rentang

nilai 28. lJika nilai penguasaan murid di atas
dikelompokkan kedalam lima kategori maka
diperoleh  distribusi  frekuensi nilai seperti

ditunjukkan pada Tabel 4.6 berikut ini.
Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai
Hasil Belajar Murid Kelas V SD Negeri 221 Bulu Dua

pada siklus |
No Skor Kategori Frekuensi Persen
1. 92-100 Sangat 0 00,00%
2. 83-91 Tinggi 6 42,86%
3. 74 - 82 Tinggi 4 28,56%
4. 65—-73 Sedang 3 21,44%
Rendah
5. 0-64 Sangat 1 7,14%
Rendah
Jumlah 14 100.00%

Berdasarkan tabel hasil tes/evaluasi tersebut,
diperoleh data bahwa tingkat penguasaan murid
terhadap materi rata-rata 79,64 atau meningkat
10,35 dari hasil tes awal yang diambil dari sekolah
dimana penguasaan siswa terhadap materi rata-
rata hanya 69,29. Dari tabel dilihat
kemampuan murid, yang dikategorikan tinggi

dapat
sebanyak 6 orang yang memahami konsep
menghargai dan menaati keputusan bersama pada
sub pokok bahasan bentuk-bentuk keputusan
bersama dengan menggunakan metode diskusi
42,86%, siswa yang

dengan persentase



dikategorikan cukup sebanyak 4 orang dengan
persentase 28,56%.

Apabila tes hasil belajar murid pada Siklus |
kemudian dikategorikan dalam kriteria ketuntasan
minimum yang berlaku di V SD Negeri 221 Bulu Dua
PKN maka
persentase ketuntasan belajar murid pada Siklus |

untuk mata pelajaran diperoleh
seperti pada Tabel 2 berikut:
Tabel 3 Deskripsi Ketuntasan Belajar Murid kelas V

SD Negeri 221 Bulu Dua pada Siklus |

Kekt::ietz:an Kategori Frekuensi Persen
0-74 Tidak tuntas 4 28,56%
75-100 Tuntas 10 71,44%
Jumlah 14 100%

Sumber: Analisis data hasil tes murid

Tabel 3. dapat dilihat bahwa persentase
ketuntasan belajar murid setelah diajar melalui
Metode diskusi dalam mata pelajaran PKN sebesar
28,56% atau 4 orang murid dari 14 orang murid
termasuk dalam kategori tidak tuntas, dan 71,44%
atau 10 orang murid dari 14 orang murid termasuk
dalam kategori tuntas. Hal tersebut menunjukkan
bahwa masih terdapat 4 murid perlu perbaikan
karena belum mencapai kriteria ketuntasan
minimum yang ditetapkan yaitu 75. Dari uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
siklus | belum mencapai target yang telah
ditetapkan yakni 80% murid mendapatkan nilai 75.
Oleh sebab itu pembelajaran harus dilanjutkan ke

siklus II.

2. Siklus Il
Aktivitas Belajar Murid Siklus Il

Dari hasil observasi terhadap aktivitas guru
pada siklus Il, kemampuan guru dalam mengajarkan
konsep menghargai dan menaati keputusan
bersama dengan menggunakan metode diskusi
berkategori tinggi. Hal ini terlihat dari terpenuhinya
seluruh indikator-indikator kinerja yang ada dalam
Pada

pelaksanaan siklus Il yang berdasarkan dari hasil

lembar observasi guru dan murid.
observasi siklus Il kegiatan guru dan murid sudah
optimal yaitu sudah sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang telah direncanakan sehingga

kegiatan dapat terlaksana dengan baik. Dimana di
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dalam pembelajaran siklus Il menunjukkan adanya
perubahan yang lebih baik dari yang sebelumnya
karena semua langkah-langkah pembelajaran sudah
sesuai dengan metode diskusi, yang mana apabila
metode pembelajaran ini diterapkan dengan tepat
maka akan terjadi perubahan baik dari segi proses
maupun dari segi hasil pembelajaran. Hal ini karena
kekurangan disiklus | sudah dapat dibenahi dengan
baik yakni guru dan murid sudah dapat bersinergi
dengan baik didalam berdiskusi sehingga hasil
pembelajaran memperoleh hasil yang signifikan.

Hasil Tes Belajar Murid Siklus |

Pada akhir siklus Il ini, diperoleh gambaran
tentang hasil belajar PKN di kelas V yang menjadi
subjek penelitian. Tes akhir siklus ini diikuti oleh
semua murid kelas V SD Negeri 221 Bulu Dua yang
berjumlah 14 orang. Adapun data nilai hasil tes
murid pada tes akhir siklus Il ini dapat dilihat pada
tabel 4 berikut ini:
Tabel 4. Statistik Hasil Tes Murid pada Siklus Il

Statistik Nilai Statistik
Subjek 14
Nilai Ideal 100
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 70
Rentang Nilai 28
Nilai Rata-Rata 93,57

Sumber: Analisis data hasil tes murid

Tabel 4 di atas diperoleh informasi bahwa
nilai rata-rata prestasi belajar murid V SD Negeri
221 Bulu Dua adalah 93,57 dengan nilai ideal yang
mungkin dicapai 100. Sedangkan secara indvidual,
nilai yang dicapai responden tersebar dari nilai
terendah 70 dari nilai minimum ideal yang mungkin
dicapai 0 sampai dengan nilai tertinggi 100 dari nilai
ideal yang mungkin dicapai 100 dengan rentang

nilai 28. Jika nilai penguasaan murid di atas
dikelompokkan kedalam lima kategori maka
diperoleh  distribusi  frekuensi nilai seperti

ditunjukkan pada Tabel 5 berikut ini.



Tabel 5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai
Hasil Belajar Murid Kelas V SD Negeri 221 Bulu Dua
pada siklus Il

No Skor Kategori Frekuensi Persen
1. 92-100 Sangat Tinggi 3 21,44%
2. 83-91 Tinggi 8 57,14%
3. 74 - 82 Sedang 2 14,28%
4, 65-73 Rendah 1 7,14%
5. 0-64 Sangat Rendah 0 00,00%
Jumlah 14 100.00%
Berdasarkan  tabel hasil tes/evaluasi

tersebut, diperoleh data bahwa tingkat penguasaan
murid terhadap materi rata-rata 93,57 atau
meningkat 13,93 dari hasil tes awal yang diambil
dari sekolah dimana penguasaan siswa terhadap
materi rata-rata hanya 79,64. Dari tabel dapat
dilihat kemampuan murid, yang dikategorikan
sangat tinggi sebanyak 3 orang yang memahami
konsep menghargai dan menaati keputusan
bersama pada sub pokok bahasan melaksanakan
keputusan bersama dengan menggunakan metode
diskusi dengan persentase 21,44%, siswa yang
dikategorikan tinggi sebanyak 8 orang dengan
persentase 57,14%, dan murid dengan kategori
cukup sebanyak 2 orang dengan persentase
14,28%, sedangakan kategori rendah sebanyak 1
orang murid dengan persentase 7,14%.

Apabila tes hasil belajar murid pada Siklus Il
kemudian dikategorikan dalam kriteria ketuntasan
minimum yang berlaku di V SD Negeri 221 Bulu Dua
PKN maka

persentase ketuntasan belajar murid pada Siklus Il

untuk mata pelajaran diperoleh
seperti pada Tabel 6 berikut:
Tabel 6 Deskripsi Ketuntasan Belajar Murid kelas V

SD Negeri 221 Bulu Dua pada Siklus Il

kriteria . 3
Kategori Frekuensi Persen
Ketuntasan
0-74 Tidak tuntas 1 7,14%
75-100 Tuntas 13 92,86%
Jumlah 14 100

Rendidikan " Rancasile dan Kewarganegaraam

Volume II No. 1 Januari 2017

ISSN p-2540-8763
termasuk dalam kategori tidak tuntas, dan 92,86%
atau 13 orang murid dari 14 orang murid termasuk
dalam kategori tuntas. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hermansyah ( 2008:1) yang menyatakan
bahwa “Diskusi hendak hasil tukar pikiran antara
dalam diskusi yang
diskusi bisa

semua perangkat yang ada

meliputi guru dan siswa,. Agar

produktif, dan tentunya akan tercipta suasana
yang
saling

keramahan dan keterbukaan. Diskusi

bermanfaat  didasarkan atas rasa
menghormati pendapat setiap orang yang hadir,
sehingga nantinya akan berdampak signifikan
terhadap proses dan hasil pembelajaran”.
Berdasarkan argumentasi salah satu pakar
diatas yang mendukung tentang keberhasilan
metode diskusi yang disajikan, dan dilengkapi
keberhasilan data proses serta data hasil di atas,
maka pembelajaran pada siklus Il ini telah tercapai
dengan indikator yang ditetapkan yakni 80% murid
mendapatkan nilai 275 maka disimpulkan bahwa
penerapan metode diskusi pada  konsep
menghargai dan menaati keputusan bersama pada
dua sub pokok bahasan bentuk-bentuk keputusan
bersama dan melaksanakan keputusan bersama di

kelas V SD Negeri 221 Bulu Dua memberikan

dampak vyang cukup signifikan  terhadap
peningkatan hasil belajar PKn.
Pada bagian ini akan dibahas tentang

kegiatan guru serta perubahan-perubahan yang
terjadi pada murid kelas V SD Negeri 221 Bulu Dua
Hasil

merupakan data kualitatif yang diperoleh dari

melalui metode diskusi. yang dimaksud
lembar observasi murid yang dicatat oleh peneliti
proses

pembelajaran berlangsung dari tiap-tiap siklus.

pada setiap pertemuan selama

Hasil Aktivitas Murid dan Aktivitas

Mengajar Guru

Belajar

Tabel 7. hasil aktivitas belajar murid dan aktivitas
mengajar guru tiap siklus.

Sumber: Analisis data hasil tes murid

Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa persentase
ketuntasan belajar murid setelah diajar melalui
Metode diskusi dalam mata pelajaran PKN sebesar
7,14% atau 1 orang murid dari 14 orang murid

Surnal Ltika Demokrasi p-2339-2401

Siklus Guru Murid Kategori Persentase
Guru Murid
Siklus I 6 Indikator 8 Indikator  Tuntas 50% 66,66%
6 Indikator 4 Indikator  Tidak 50% 33,33%
Siklus 12 12 Tuntas 100% 100%
] Indikator  indikator Tuntas




Sumber: Hasil Aktivitas belajar Murid dan aktivitas
mengajar Guru

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
selama proses pelaksanaan tindakan pada siklus |
belum menunjukkan adanya peningkatan aktivitas
murid namun setelah di lakukan observasi pada
siklus I

tampak mengalami peningkatan yang

signifikan, dikarenakan murid sudah aktif dan
berinteraksi dengan baik bersama teman dan guru
dalam proses belajar mengajar. Murid tidak ada lagi
yang tidak memperhatikan materi pelajaran semua
sudah aktif dalam belajar apalagi murid sudah aktif
berdiskusi dengan argumentasi masing-masing
tanpa ada yang saling menyudutkan. Jadi pada
dikatakan

mengalami peningkatan dari Siklus | dan Siklus II.

umumnya, aktivitas murid dapat

2. Hasil Tes Belajar Murid

Berdasarkan hasil analisis secara deskriftif
kualitatif pada hasil belajar murid kelas V SD Negeri
221 Bulu Dua pada siklus | sub pokok bahasan
bentuk-bentuk keputusan bersama vyaitu masih
banyak terdapat kekurangan baik dari aspek guru
maupun murid. Hal ini sangat berpengaruh pada
hasil belajar murid. Setelah melihat kenyataan
tersebut berbagai upaya yang dilakukan oleh guru
agar hasil bljar murid dapat meningkat. Akhirnya
setelah penerapan metode diskusi siklus Il tampat
terjadi banyak perubahan pada hasil belajar murid,
ditunjukkan pada hasil tes yang relatif tinggi yang
diperoleh murid. Untuk melihat peningkatan hasil
belajar PKN melalui Metode diskusi berdasarkan
hasil tes untuk setiap siklus akan disajikan secara
sederhana pada tabel 4.14 berikut:
Tabel 8 Gambaran Peningkatan Hasil Belajar Murid
kelas V SD Negeri 221 Bulu Dua

Ketuntasan
Hasil | n\:k:r s |
Tes | 0|1 |TT | ideal | Tingsi : Rata-rata
al
lSlkIus 14 |04 | w0 | 30 | s | 73ee |7L43%
i'klus 19 (130 | w0 w00 | 70 | 8357 |s2ge%

Sumber: Analisis data hasil tes murid
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Tabel 8 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-

rata hasil belajar PKN Murid kelas V SD Negeri 221
Bulu Dua vyang dilaksanakan dalam dua siklus
mengalami peningkatan pada akhir siklus | nilai
rata-rata yang diperoleh murid adalah 79,64 dan
berada pada kategori Sedang, sedangkan pada
akhir siklus Il nilai rata-rata yang diperoleh murid
adalah 93,57 dan berada pada kategori yang tinggi.
Dari hasil ini menunjukkan adanya peningkatan nilai
rata-rata hasil belajar PKN Murid kelas V SD Negeri
221 Bulu Dua melalui metode diskusi dari 71,43%
menjadi 92,86%.
Besarnya
belajar
belajarnya adalah 21,43%. Ini berarti murid yang

persentase peningkatan hasil

murid berdasarkan kriteria ketuntasan

mengalami peningkatan hasil belajar dari Siklus | ke
Siklus 1l
Dengan demikian hasil belajar PKn dilihat dari skor
hasil belajar murid kelas V SD Negeri 221 Bulu Dua
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus II. Jadi

adalah 13 orang murid dari 14 murid.

penerapan metode diskusi dalam  proses
pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran PKn
yaitu dapat melibatkan murid secara aktif dalam
menemukan sendiri konsep-konsep yang benar
pada mata pelajaran PKn dapat berimplikasi pada

peningkatan hasil belajar PKn secara signifikan.

KESIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah, penyajian

data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat

disimpulkan bahwa

pembelajaran dengan

penerapan metode diskusi adalah suatu proses
yang
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar murid.

pembelajaran efektif digunakan dalam

Melalui penerapan metode diskusi ini, murid
untuk aktif
melibatkan diri secara langsung dalam mencari,

diberikan kesempatan yang besar

menemukan, dan menjawab suatu permasalahan.

Selain itu pula, murid akan memperoleh
kebermaknaan dalam belajar yang berdampak pada
pencapaian hasil belajar yang maksimal. Hal ini
sudah terbukti bahwa dengan penerapan metode
diskusi, aktivitas dan hasil belajar murid pada
pembelajaran PKn Kelas V SD Negeri 221 Bulu Dua

Kabupaten Soppeng meningkat secara signifikan.
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